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Abstract

This research examines the application of the Rank Order Centroid (ROC) weightimg and Simple Multi-Attribute Rating
Technique (SMART) method in choosing the safest tourist destinations in Indonesia to help tourists choose attractive and safe
tourist destinations. This research is motivated by tourist’s need for accurate information and adequate protection while
traveling, as stated in Tourism Law number 10 of 2009. The SMART method is used because it caan handle a variety of different
criteria and provide comprehensive information. This allows evaluation of various safety factors. On other hand, the ROC
method gives proportional weight to eac identified criterion, thereby increasing the accuracy of the tourist destination ranking
process. This research applies the SMART and ROC methods to evaluate various tourist destinations in Indonesia. The results
show that Central Java Province is ranked first place in the safest tourist destination with a score of 0,991. These results show
that the combination of the SMART and ROC methods is effective in building a decision support system that can provide
accurate and reliable recommendations to tourists. This system aims to help tourists make smarter decisions when choosing
their travel destination, by taking into account safety aspects that are often forgotten. Furtehrmore, it is hoped that this research
will enable destination managers to improve safety and service standards and provide a safer and more comfortable travel
experience for tourists.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penerapan pembobotan Rank Order Centroid (ROC) dan metode Simple Multi-Attribute Technique
(SMART) dalam memilih destinasi wisata teraman di Indonesia untuk membantu wisatawan memilih destinasi wisata yang
menarik dan aman. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan wisatawan akan informasi yang akurat dan perlindungan
yang memadai selama melakukan perjalanan, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Pariwisata Nomor 10 Tahun 2009.
Metode SMART digunakan karena dapat menangani berbagai kriteria yang berbeda dan memberikan informasi yang
komprehensif. Hal ini memungkinkan untuk mengevaluasi berbagai faktor keamanan. Di sisi lain, metode ROC memberikan
bobot proporsional pada setiap kriteria yang diidentifikasi, sehingga meningkatkan akurasi proses pemeringkatan destinasi
wisata. Penelitian ini menerapkan metode SMART dan ROC untuk mengevaluasi berbagai destinasi wisata di Indonesia.
Hasilnya menunjukkan Provinsi Jawa Tengah menduduki peringkat pertama destinasi wisata teraman dengan skor 0,991. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kombinasi metode SMART dan ROC efektif dalam membangun sistem pendukung keputusan
yang dapat memberikan rekomendasi yang akurat dan dapat diandalkan kepada wisatawan. Sistem ini bertujuan untuk
membantu wisatawan mengambil keputusan yang lebih cerdas ketika memilih tujuan perjalanannya, dengan
mempertimbangkan aspek keselamatan yang sering terlupakan. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memungkinkan
pengelola destinasi wisata untuk meningkatkan standar keselamatan dan pelayanan serta memberikan pengalaman perjalanan
yang lebih aman dan nyaman bagi wisatawan.

Kata kunci: Destinasi Wisata Teraman, Sistem Pendukung Keputusan, SMART, ROC
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1. Pendahuluan tersebar di seluruh wilayah Nusantara menurut Pusat

Data Statistik dan Informasi Kementerian Kelautan dan

Pariwisata merupakan suatu aktivitas perjalanan yang Perikanan [3]

dilakukan oleh individu maupun kelompok dengan

tujuan liburan atau rekreasi, dan juga mengenali
budaya dari suatu destinasi wisata [1]. Salah satu
negara yang memiliki banyak potensi pariwisata adalah
Indonesia karena terletak pada geografis iklim tropis,
sehingga Indonesia kaya akan sumber daya alam dan
beragam budaya. Indonesia dengan kekayaan alam dan
keanekaragaman  budaya mempunyai  potensi
menghasilkan berbagai jenis wisata, seperti wisata
religi, wisata bahari, wisata kuliner, wisata adat, dan
masih banyak lainnya [2]. Indonesia dikenal sebagai
negara maritim, dengan luas daratan dan lautan
mencakup sebesar 7,7 km2 dan 17.500 pulau yang

Pariwisata di Indonesia sendiri didukung oleh UU
Pariwisata Nomor 19 Tahun 1990 dan UU Pariwisata
Nomor 10 Tahun 2009. Kehadiran tempat wisata di
suatu daerah sangat bermanfaat, pendapatan daerah
menjadi bertambah, taraf hidup penduduk setempat
lebih  baik, memperluas lapangan pekerjaan,
meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan, juga
memajukan alam dan budaya setempat pengembangan
tempat wisata. Hal ini berdampak positif dalam
mewujudkan pendapatan ekonomi untuk masyarakat
yang lebih baik [4].
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Pada dasarnya wisatawan yang berkunjung ke suatu
destinasi wisata memilih destinasi yang paling sesuai,
namun para wisatawan lupa akan hal mengenai
pelayanan, keamanan, asuransi, dan lain-lainnya yang
seharusnya tersdia di suatu destinasi wisata tersebut
justru dilupakan oleh wisatawan. Menurut UU
Pariwisata Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 20 menyatakan
bahwa para wisatawan memiliki hak tidak hanya
memperoleh informasi yang sah tentang tempat wisata,
tetapi juga mendapatkan jasa pariwisata sesuai dengan
standar, keselamatan dan perlindungan hukum, dan
aktivitas pariwisata yang berisiko tinggi dengan
jaminan asuransi [5]. Merupakan tugas operator
destinasi wisata untuk melindungi hak wisatawan,
karena hak tersebut merupakan nilai mutlak bagi
kepuasan wisatawan [6].

Mempertimbangkan permasalahan tersebut, penelitian
ini memberikan solusi berupa sistem pendukung
keputusan (SPK) untuk pemilihan destinasi wisata
yang aman di Indonesia. Sistem pendukung keputusan
adalah sistem yang memungkinkan pengambilan
keputusan secara akurat dan terarah [7]. Dalam
penelitian ini memanfaatkan metode Simple Multi-
Attribute  Rating  Technique (SMART), dan
pembobotan kriteria dilakukan dengan metode Rank
Order Centroid (ROC). Metode SMART merupakan
salah satu metode yang bersifat multikriteria yang
didasarkan pada jumlah kriteria pada setiap pilihan
dalam pengambilan keputusan [8], [9]. Lebih lanjut,
metode ROC merupakan pendekatan alternatif untuk
analisis seleksi berdasarkan beberapa kriteria yang
relevan, dan bobot ditambahkan ke setiap kriteria yang
diidentifikasi untuk meningkatkan proses
pemeringkatan dengan lebih akurat [10].

Adapun penelitian yang bermanfaat mengenai topik
pembahasan sebagai acuan penelitian ini, misalnya
penelitian yang dilakukan Citra dan Satria pada tahun
2024 tentang penerapan pembobotan ROC dan metode
SMART dalam menentukan waitress terbaik [11]. Dari
Masroni, dkk sebuah penelitian yang dilakukan pada
tahun 2023 untuk menerapkan metode ROC dan
metode SMART dalam penentuan rekomendasi
penerima iuran BPJS kesehatan [12]. Penelitian yang
dilakukan pada tahun 2021 oleh Haki dan Budianto
tentang  penerapan metode SMART  dalam
mengidentifikasi tempat wisata di Kabupaten Timor
Tengah Utara [8]. Dan oleh Lede, dkk sebuah
penelitian yang dilakukan pada tahun 2023 untuk
menerapkan metode AHP dalam menentukan destinasi
wisata terbaik di Sumba barat daya [13].

Dari pembahasan di atas menjelaskan bahwa penelitian
ini  memiliki perbandingan dengan penelitian
sebelumnya. Maka dari itu, dari penelitian ini memiliki
tujuan untuk membantu wisatawan memilih destinasi
wisata di Indonesia yang dapat menjamin dan
memberikan  keamanan yang terbaik melalui
perhitungan metode SMART dan pembobotan ROC
sehingga wisatawan dapat terhindar dari kerugian
finansial dan non-finansial serta mendapatkan

pengalaman wisata yang menyenangkan. Dari hasil
perhitungan metode-metode yang digunakan akan
memberikan alternatif terbaik sesuai kriteria yang
diberikan keputusan.

2. Metode Penelitian

Penulis melakukan beberapa metode penelitian untuk
menyelesaikan penelitian ini. Berikut tahapan
penelitian dan metode yang digunakan untuk
menyelesaikan penelitian ini.

2.1. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan fase-fase
penelitian. Fase-fase ini diilustrasikan pada Gambar 1.

g

Pengumpulan Data

g

Studi Pustaka

g

Pembobotan ROC

g

Perhitungan Metode
SMART

g

Analisis Hasil

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berikut uraian terkait dari tahapan penelitian yang
dilakukan oleh penulis.

a. Pengumpulan data

Pada tahap awal ini, penulis mengumpulkan dataset
berdasarkan data publik / data sekunder mengenai topik
penelitian yang telah dipublikasikan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) seperti jumlah destinasi wisata di
Indonesia, kriteria yang digunakan, dan target survei
[14].

b. Studi pustaka

Pada tahap penelitian pustaka dilakukan penelitian
metode-metode untuk sistem pendukung keputusan
destinasi wisata teraman di Indonesia dan perolehan
data yang bersifat literatur melalui referensi buku,
jurnal, dan berdasarkan teori dalam buku ilmiah terkait
dengan topik penelitian.

c. Pembobotan ROC
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Dalam tahap ini digunakan metode ROC untuk
melakukan pembobotan kriteria dan memproleh nilai
bobot yang digunakan pada tahap selanjutnya.

d. Perhitungan Metode SMART

Setelah melakukan pembobotan ROC, selanjutnya
menerapkan metode SMART untuk mendapatkan nilai
keputusan akhir dan solusi dari permasalahan.

e. Analisis hasil

Tahap akhir ini disajikan hasil perhitungan metode
SMART berupa alternatif destinasi wisata terpilih
sebagai destinasi wisata teraman di Indonesia. Hasil ini
akan membantu wisatawan mengambil keputusan yang
tepat.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem
informasi terkomputerisasi yang dapat memudahkan
sesorang dalam mengambil keputusan dengan
memanfaatkan data, model, dan teknik analisis tertentu
yang memberikan alternatif hasil [15], [16]. SPK
memiliki  tujuan  untuk  membantu  manajer
mempertimbangkan masalah semi terstruktur dan
mengambil keputusan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pengambilan keputusan, dan bukan untuk
menggantikan fungsi manajer [17].

2.3. Metode Rank Order Centroid (ROC)

Metode Rank Order Centroid (ROC) merupakan
metode yang mampu mandapatkan nilai bobot pada
kriteria teridentifikasi. Nilai bobot ini akan digunakan
untuk menentukan tingkatan prioritas suatu kriteria
[18], [19]. Maka dapat dilihat pada persamaan 1:

612622632"'26171 (l)

Dengan C adalah Kriteria, dan m adalah data kriteria
ke-m.

Setelah diproses akan menghasilkan persamaan 2:
Wy Wy, 2 Wy > 2 W, (2

Dengan W adalah nilai bobot, dan m adalah data bobot
ke-m.

Untuk mendapatkan nilai  bobot maka

menggunakan persamaan 3:

Wy = =30, () )

i

(W),

Dengan W, adalah hasil persamaan bobot ROC, m
adalah jumlah banyaknya kriteria, Y;7%, (%) adalah nilai
total dari pembagian nilai untuk setiap kriteria, dan i

adalah urutan dari prioritas.

2.4. Metode Simple Multi-Attribute Rating Technique
(SMART)

Metode Simple Multi-Attribute Rating Technique
(SMART) merupakan teknik pengambilan keputusan
yang multi-atribut yang dikembangkan oleh Edward
pada Tahun 1971. Teknik pengambilan keputusan

multi-atribut  ini  digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan ketika memilih di antara
beberapa alternatif [20]. Metode SMART merupakan
metode pengambilan keputusan yang mudah karena
memungkinkan penggunanya langsung menggunakan
nilai yang ada untuk nilai atribut. Oleh karena itu,
metode ini banyak digunakan karena dapat dengan

mudah  mengakomodasi  kebutuhan  pengambil
keputusan dan menganalisis reaksi mereka [21].
Berikut  langkah-langkah  menggunakan metode
SMART :

a. Menentukan alternatif dan kriteria yang akan
digunakan.

b. Menormalisasi bobot dengan persamaan 4:
W =1 (4)

Dengan W; adalah nilai bobot ternormalisasi, dan j
adalah banyaknya bobot.

c. Menentukan nilai utilitas pada kriteria yang
termasuk kategori keuntungan (benefit) dapat
dihitung dengan persamaan 5:

w;(a;) = (£2=Cmin ) x 1009 5)

Dengan u;(a;) adalah nilai utilitas ke-j untuk alternatif

ke-i, Cpnq, adalah nilai kriteria maksimal, C,,;, adalah

nilai kriteria minimal, dan C,,,; adalah nilai kriteia ke-

i.

d. Menentukan nilai utilitas pada kriteria yang
termasuk kategori biaya (cost) dapat dihitung
dengan persamaan 6:

w(a) = (%) x 100% (6)

e. Menentukan nilai hasil akhir dengan cara
mengalikan bobot yang diperoleh dari matriks
keputusan yang telah dinormalisasi dengan nilai
ternormalisasi dari masing-masing bobot kriteria
dan menjumlahkan hasilnya, sehingga dapat
diasumsikan dengan persamaan 7:

u(a;) = Z}n=1 VVjuj(ai) (7

Dengan u(a;) adalah nilai total alternatif ke-i, W;
adalah nilai bobot ternormalisasi, dan u;(a;) adalah
hasil nilai utilitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder / data
publik yang dipublikasikan oleh BPS dengan judul
Statistik Obyek Daya Tarik Wisata 2022. Arsip
tersebut meliputi: jenis-jenis destinasi wisata, fasilitas
destinasi wisata, sertifikasi wisata, asuransi wisata, dan
lain-lain. Dari kumpulan data yang telah terpublikasi
tersebut, maka dapat diambil beberapa alternatif dan
beberapa kriteria yang berkaitan guna mengambil
keputusan.
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3.1. Penentuan Alternatif dan Kriteria >250 5
Berdasarkan tujuan penelitian ini untuk memilih I;gti 199 ;
destinasi wisata di Indonesia yang terjamin keamannya, c3 200 — 249 3
maka beberapa provinsi dapat dijadikan sampel 250 — 300 4
alternatif dalam pembahasan penelitian ini. Data 300 5
alternatif dapat dilihat pada Tabel 1. <50 1

Tabel 1. Data Alternatif 50-99 2
I C4 100 — 149 3
Alternatif Des(tl';;zf/'i r:’;’i')sata 150 - 200 4
Al DKI Jakarta :;88 i
A2 Jawa Barat 200 — 249 ?
A3 Jawa Tengah cs 250 — 349 3
A4 DI Yogyakarta
A5 Jawa Timur 350400 4
A6 Banten >400 5
AT Bali Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, data

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan pemilihan ~ ditransformasikan sesuai dengan skala skor untuk
destinasi wisata di Indonesia yang terjamin setiap kriteria. Berikut data hasil konversi skala

keamanannya dapat dilihat pada Tabel 2. prioritas Kriteria dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 2. Data Kriteria Tabel 5. Hasil Konversi Skala Prioritas
Kriteria Keterangan Kategori Alternatif Kriteria Terkonversi
- - - C1 Cc2 C3 C4 C5
C1 Asuransi Pengunjung Benefit
Al 1 2 2 1 1
c2 Prosedu_r Keamanan dan Keselamatan Benefit Ao 3 5 5 5 5
Pengunjung

c3 Standart Operating Procedure Benefit A3 5 5 5 4 4
C4 Sertifikasi Usaha Pariwisata Benefit A4 2 2 2 1 1
C5 Jenis Wisata Benefit A5 3 5 5 3 5
. er . o A6 1 1 1 1 1
Setelah mengidentifikasi alternatif dan kriteria A7 2 3 5 2 2

berdasarkan data yang dipublikasikan BPS, maka

menghasilkan dataset sebagai berikut dapat dilinat 3-2- Pembobotan ROC

pada Tabel 3. Dalam menentukan pemilihan destinasi wisata teraman

Tabel 3. Dataset Destinasi Wisata dengan menerapkan Sistem Pendukung Keputusan

dibutuhkan hasil pendekatan metode ROC sebagai nilia

i Kriteria bobot pada setiap kriteria. Hasil dari perhitungan
Alternatif c1 co 3 4 cs p p p g

metode ROC akan digunakan sebagai perhitungan

Al 12 104 109 37 156 dalam pemeringkatan pada tahap akhir. Berikut hasil
22 ;gg 22‘; :33431?1 ié; ggz perhitungan dari metode ROC menggunakan
persamaan 3 :
A4 80 124 128 i) 183
A5 146 322 310 119 427 1 1,1 1
A6 8 56 44 10 128 W_1+2+3+4+5_0457
A7 86 179 188 92 218 ! 5 ’
Tahap se_lanj:utnya menentukan skala} ni_Iai kepent_ingan 0 +5 _|_ é 411 + %
setiap kriteria untuk menentukan prioritas kriteria dan W, = - = 0,257
mengoptimalkan hasil keputusan. Skala prioritas dapat
dilihat pada Tabel 4. o+04441,1
e ritors W, = 372%5 _ 157
Tabel 4. Skala Prioritas Kriteria 3~ 5 -
Kriteria Skala Skor 040404+ 1 n l
50 - 99 2 4 5 ’
C1 100 — 149 3 1
150 — 200 4 0+0+0+0+§
5200 5 Ws = z = 0,040
<100 1 . . .
100 — 149 2 Berikut kumpulan hasil perhitungan pembobotan
C2 150 — 199 3 menggunakan metode ROC dapat dilihat pada Tabel 6.
200 - 250 4
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Tabel 6. Bobot Kriteria

Bobot Nilai
w1 0,457
W2 0,257
W3 0,157
W4 0,090
W5 0,040

Total 1

3.3. Perhitungan Metode SMART

Metode SMART merupakan pendekatan yang
menentukan destinasi wisata teraman berdasarkan
alternatif, kriteria, dan hasil perhitungan pembobotan
dari metode ROC untuk setiap kriteria yang telah
teridentifikasi sebelumnya. Berdasarkan dari kriteria
yang teridentifikasi,  seluruh  kriteria  dapat
dikategorikan sebagai keuntungan (benefit) karena
kriteria tersebut ditujukan kepada wisatawan yang
ingin memilih destinasi wisata teraman.

Pada tahap ini hanya nilai utilitas keuntungan yang
dihitung berdasarkan kriteria yang diberikan, karena
tidak ada Kkategori biaya (cost). Berikut hasil
perhitungan utilitas ke-1 untuk seluruh alternatif
menggunakan persamaan 5.

1-1
ul(al) = <5_—1> X 100% = 0,000

X 100% = 0,500

X 100% = 1,000

x 100% = 0,500

)
)
) 100% = 0250
)
)

X 100% = 0,000
-1
ul(a7) = <m) X 100% = 0,250

Berikut  kumpulan  hasil  perhitungan utilitas
menggunakan persamaan 5 dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Nilai Utilitas

Nilai Utilitas Kriteria

Alternatif

C1 C2 C3 C4 C5
Al 0,000 0,250 0,250 0,000 0,000
A2 0,500 1,000 1,000 0,667 1,000
A3 1,000 1,000 1,000 1,000 0,750
Ad 0,250 0,250 0,250 0,000 0,000
A5 0,500 1,000 1,000 0,667 1,000
A6 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
A7 0,250 0500 0,250 0,333 0,250

Setelah diperoleh nilai utilitas, langkah selanjutnya
mencari hasil akhir dengan mengallikan nilai utilitas
dengan bobot ternormalisasi lalu menjumlahkan hasil
perkaliannya sesuai alternatif masing-masing.

Berikut hasil perhitungan akhir nilai utilitas untuk
seluruh alternatif menggunakan persamaan 7.

u(a,) = (0,457 x 0,000) + (0,257 x 0,250)
+ (0,157 x 0,250)
+ (0,090 x 0,000)
+ (0,040 x 0,000) = 0,104

u(a,) = (0,457 x 0,500) + (0,257 x 1,000)
+ (0,157 x 1,000)
+ (0,090 x 0,667)
+ (0,040 x 1,000) = 0,743

u(as) = (0,457 x 1,000) + (0,257 x 1,000)
+ (0,157 x 1,000)
+ (0,090 x 1,000)
+ (0,040 x 0,750) = 0,991

u(a,) = (0,457 x 0,250) + (0,257 x 0,250)
+ (0,157 % 0,250)
+ (0,090 x 0,000)
+ (0,040 x 0,000) = 0,218

u(as) = (0,457 x 0,500) + (0,257 x 1,000)
+ (0,157 x 1,000)
+ (0,090 x 0,667)
+ (0,040 x 1,000) = 0,743

u(aq) = (0,457 x 0,000) + (0,257 x 0,000)
+ (0,157 x 0,000)
+ (0,090 x 0,000)
+ (0,040 x 0,000) = 0,000

u(a,) = (0,457 x 0,250) + (0,257 x 0,500)
+ (0,157 x 0,250)
+ (0,090 x 0,333)
+ (0,040 x 0,250) = 0,322

Berikut  kumpulan  hasil  perhitungan  akhir
menggunakan persamaan 7 dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Akhir

Alternatif Hasil Akhir
Al 0,104
A2 0,743
A3 0,991
A4 0,218
A5 0,743
A6 0,000
A7 0,322

Pada tahap akhir akan ditentukan ranking hasil akhir
sebagai faktor penentu akhir pemilihan destinasi wisata
di Indonesia yang terjamin keamanannya. Destinasi
wisata yang terpilih berdasarkan dari nilai hasil akhir
yang terbesar.

Berikut hasil pemeringkatan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pemeringkatan

Alternatif Hasil Akhir  Rank
DKI Jakarta 0,104 6
Jawa Barat 0,743 2
Jawa Tengah 0,991 1
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DI Yogyakarta 0,218 5
Jawa Timur 0,743 2
Banten 0,000 7
Bali 0,322 4

Dari Tabel 9 menunjukkan destinasi wisata teraman di
Indonesia adalah Jawa Tengah dengan hasil akhir
0,991. Koefisien utilitas masing-masing kriteria di
Provinsi Jawa Tengah mendapat penilaian lebih baik
dibandingkan provinsi lain, seperti pada kriteria
asuransi pengunjung dengan skor 1,000, Kkriteria
prosedur keamanan dan keselamatan pengunjung
dengan skor 1,000, kriteria standart operating
procedure dengan skor 1,000, kriteria sertifikasi usaha
pariwisata dengan skor 1,000, dan kriteria jenis wisata
dengan skor 0,750.

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian ini terbukti bahwa
penerapan pembobotan ROC dan metode SMART
dapat digunakan dalam sebuah sistem pendukung
keputusan untuk memilih destinasi wisata teraman di
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan urutan rank
posisi pertama berada di Provinsi Jawa Tengah dengan
nilai hasil akhir 0,991 dan menjadikannya sebagai
destinasi wisata dengan keamanan yang terjamin di
Indonesia. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar
dapat mengintegrasikan sistem pendukung keputusan
berdasarkan pembahasan di atas ke dalam aplikasi
mobile sehingga wisatawan dapat mengakses informasi
ketika memilih destinasi wisata paling aman di
Indonesia. Lebih lanjut, penambahan analisis
sensitivitas untuk memahami perubahan bobot setiap
kriteria dapat mempengaruhi hasil pemilihan destinasi
wisata paling aman.
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